BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan uraian pada pembahasan hasil
penelitian, maka penulis menyimpulkan minat belajar siswa pada mata pelajaran
IPS dengan menggunakan media gambar meningkat, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya rata-rata presentasi hasil pengamatan minat belajar siswa dari siklus
I ke Siklus Il dan telah mencapai kategori tinggi. Dengan rincian perolehan yaitu :
Minat belajar siswa dengan menggunakan media gambar ditinjau dari aspek
kesukacitaan dengan indikator belajar tanpa paksaan dan memahami bahan belajar
terdapat 13 orang siswa (61,90%) atau yang termasuk kategori minat sedang,
minat belajar siswa dengan menggunakan media gambar ditinjau dari aspek
ketertarikan dengan indikator belajar tanpa paksaan dan memahami bahan belajar
terdapat 20 orang siswa (95.23%) yang memperoleh kategori minat tinggi, minat
belajar siswa dengan menggunakan media gambar ditinjau dari aspek perhatian
dengan indikator belajar tanpa paksaan dan memahami bahan belajar terdapat 18
orang siswa (85,71%) yang memperoleh kategori minat tinggi, minat belajar siswa
dengan menggunakan media gambar ditinjau dari aspek keterlibatan dengan
indikator belajar tanpa paksaan dan memahami bahan belajar terdapat 21 orang
siswa (100%) yang memperoleh kategori minat tinggi.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. SDN 1 Bakida diharapkan agar dapat menyediakan fasilitas berupa media
pembelajaran sebagai penunjang proses belajar mengajar di kelas, dan
dapat mengoptimalkan penggunaan media yang sudah disediakan oleh
sekolah, agar mampu meningkatkan minat belajar siswa khususnya pada
mata pelajaran IPS, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
sehingga membuat siswa nyaman untuk menerima pelajaran;
2. Guru diharapkan agar dapat mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran pada saat mengajarkan IPS di kelas, serta menggunakan
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media gambar untuk menunjang pembelajaran sehingga siswa tertarik
dengan materi yang dijelaskan;

. Orang tua hendaknya dapat menyediakan sumber belajar , bimbingan,
serta memotivasi anak — anak dirumah agar senantiasa rajin belajar
disekolah.
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